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Abstract

Community service activities carried out at the "BBE" Bareng Islamic Boarding School, Jombang, aim to
increase creativity and sustainability among students through the development of parks. The park is not only
designed as a green space that beautifies the environment, but also as a means of education and self-
development for students. Through systematic landscape planning, selecting plants that suit the microclimate,
and arranging hardscape elements, this park is designed to optimally support the daily activities of students and
create an environment that supports creativity and sustainability. Through gardening and plant care activities,
students are not only taught the values of responsibility and hard work, but also gain therapeutic benefits and
psychological well-being. The use of economical plants also supports local economic empowerment, in
accordance with the concept of sustainable Islamic boarding schools. Thus, this initiative not only improves the
quality of life of santri, but also contributes to environmental conservation and empowerment of local
communities.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Pondok Pesantren "BBE" Bareng, Jombang,
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan keberlanjutan di kalangan santri melalui pengembangan taman.
Taman tersebut tidak hanya dirancang sebagai ruang hijau yang memperindah lingkungan, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan dan pengembangan diri bagi santri. Melalui perencanaan lansekap yang sistematis, pemilihan
tanaman yang sesuai dengan mikroklimat, dan penataan elemen-elemen hardscape, taman ini dirancang untuk
optimal dalam mendukung aktivitas sehari-hari santri serta menciptakan lingkungan yang mendukung
kreativitas dan keberlanjutan. Melalui aktivitas berkebun dan perawatan tanaman, santri tidak hanya diajarkan
nilai-nilai tanggung jawab dan kerja keras, tetapi juga memperoleh manfaat terapi dan kesejahteraan psikologis.
Penggunaan tanaman ekonomis juga mendukung pemberdayaan ekonomi lokal, sesuai dengan konsep pesantren
berkelanjutan. Dengan demikian, inisiatif ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup santri, tetapi juga
memberikan kontribusi pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan komunitas lokal.

Kata Kunci: Kreativitas, keberlanjutan, pendidikan lingkungan

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Bhakti Bapak Emak (BBE) Bareng, Jombang, telah mengambil
inisiatif untuk merencanakan dan mengembangkan taman di arealnya sebagai bagian dari
upaya untuk meningkatkan kreativitas dan keberlanjutan di kalangan santri. Taman ini
dirancang tidak hanya sebagai ruang hijau yang memperindah lingkungan, tetapi juga sebagai
sarana pendidikan dan pengembangan diri bagi santri. Peran taman pekarangan di lingkungan
pondok pesantren sangat penting. Taman ini dapat meningkatkan kualitas lingkungan,
memberikan keindahan, serta menyediakan ruang untuk relaksasi bagi santri saat mereka
melakukan aktivitas murojaah (pengulangan hafalan). Dengan demikian, taman ini didesain

secara kreatif untuk memanfaatkan ruang yang ada agar asri dan nyaman. Elemen-elemen
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lansekap dipilih dan ditata dengan hati-hati untuk memastikan bahwa taman tersebut
berfungsi optimal dalam mendukung aktivitas santri sehari-hari (Ainiyah, & Husnaini, 2019).

Perencanaan dan perancangan lansekap taman ini dilakukan dengan cara-cara sistematis
untuk menghasilkan penataan yang efisien dan estetis. Pemilihan elemen-elemen lansekap,
baik tanaman (softscape) maupun perangkat keras (hardscape), berperan penting dalam
menentukan performa dan kualitas taman. Tanaman yang dipilih disesuaikan dengan
mikroklimat sekitar pondok pesantren dan diupayakan bersifat "slow grower" untuk
meminimalkan kebutuhan pemeliharaan, khususnya pemangkasan. Tanaman yang memiliki
nilai ekonomi juga diprioritaskan, sehingga selain berfungsi sebagai penyejuk udara, tanaman
tersebut dapat digunakan untuk kegiatan pemberdayaan ekonomi santri.

Manfaat lain dari tanaman di taman pesantren adalah sebagai sarana bagi santri untuk
menanam dan merawat tanaman secara rutin. Aktivitas ini tidak hanya membantu mengatasi
kejenuhan dari rutinitas sehari-hari, tetapi juga melatih santri untuk peduli terhadap
lingkungan dan memahami kehidupan sekitar sejak dini. Pohon-pohon peneduh seperti
mangga, kamboja, tabebuya, dan pule ditanam untuk memberikan keteduhan dan keindahan
tambahan, serta memiliki fungsi ganda sebagai tanaman herbal yang berguna
(kabarjombang.com, 2022).

Selain elemen softscape, penggunaan perangkat keras (hardscape) seperti stepping
stone dari batu alam dapat memberikan kesan rapi dan membantu membagi ruang taman
dengan baik. Rencana untuk menambahkan elemen air seperti "fountain™ juga bertujuan
untuk menciptakan suasana yang lebih nyaman dan menyegarkan di lingkungan pondok
pesantren. Ini merupakan langkah penting dalam menciptakan Urban Heat Island (UHI) yang
lebih sejuk dan mendukung lingkungan belajar yang kondusif bagi santri.

Dengan inisiatif ini, Pondok Pesantren "BBE" Bareng, Jombang, berkomitmen untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung Kkreativitas dan keberlanjutan. Melalui
perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang terarah, taman ini diharapkan dapat menjadi
contoh bagi pesantren lain dalam mengembangkan ruang hijau yang fungsional dan edukatif.
Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup santri, tetapi juga berkontribusi pada
pelestarian lingkungan dan pemberdayaan ekonomi local. Pondok Pesantren "BBE" Bareng,
Jombang, melalui inisiatif perencanaan tamannya, berupaya menggabungkan aspek
pendidikan, estetika, dan keberlanjutan lingkungan. Inisiatif ini tidak hanya fokus pada
pengembangan fisik taman, tetapi juga pada integrasi pendidikan lingkungan dalam

kurikulum pesantren. Dengan demikian, santri tidak hanya belajar tentang agama, tetapi juga


https://kabarjombang.com/pesantren-pendidikan/menteri-pupr-resmikan-ponpes-bhakti-bapak-emak-jombang-santri-tidak-hanya-dibekali-ilmu-agama/

Dwie Retna Suryaningsih, Moch. Thohiron, Tatuk Tojibatus S

Inisiatif Perencanaan Taman Di Pondok Pesantren "Bbe"-Bareng, Jombang Dalam Meningkatkan Kreativitas Dan
Keberlanjutan

54

mendapatkan pemahaman praktis tentang pentingnya lingkungan dan cara menjaga
keberlanjutannya (Putri, 2021).

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa ruang hijau memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap kesehatan mental dan kreativitas. Studi yang dilakukan oleh
Chiesura (2004) menunjukkan bahwa taman dan ruang terbuka hijau berperan penting dalam
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis. Dengan menyediakan taman yang
asri dan nyaman, Pondok Pesantren "BBE" memberikan sarana bagi santri untuk beristirahat
dan meremajakan pikiran mereka setelah sesi belajar yang intensif. Aktivitas berkebun dan
merawat tanaman juga berfungsi sebagai terapi, membantu mengurangi stres dan
meningkatkan fokus santri. Selain itu, keterlibatan santri dalam kegiatan perawatan taman
memberikan pelajaran praktis tentang tanggung jawab dan kerja keras. Menurut penelitian
oleh Ulrich (1984), interaksi dengan alam dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan
kreativitas. Di Pondok Pesantren "BBE", santri dilatih untuk menanam dan merawat tanaman,
yang tidak hanya memberikan pengetahuan praktis tentang pertanian tetapi juga mengajarkan

nilai-nilai kerja sama dan ketekunan.

Gambar 1. Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pemanfaatan pohon buah seperti mangga dan tanaman herbal seperti kamboja dan pule,
tidak hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga nilai ekonomi. Santri diajarkan cara
memanfaatkan hasil tanaman ini, yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari atau
dijual sebagai bagian dari program pemberdayaan ekonomi pesantren. Hal ini sejalan dengan
konsep pesantren berkelanjutan, di mana pesantren tidak hanya menjadi tempat belajar tetapi
juga pusat kegiatan ekonomi yang mandiri. Penelitian tentang perencanaan dan perancangan
lansekap juga mendukung pentingnya elemen-elemen hardscape seperti stepping stone dan
fitur air seperti fountain. Elemen-elemen ini tidak hanya memperindah taman tetapi juga

membantu dalam pembagian ruang dan peningkatan fungsi taman secara keseluruhan.
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Menurut penelitian oleh Kaplan & Kaplan (1989), elemen air dalam taman dapat
menciptakan suasana yang tenang dan mendukung proses pembelajaran dan meditasi.

Dengan semua elemen ini, Pondok Pesantren "BBE" Bareng, Jombang, menegaskan
komitmennya terhadap pendidikan holistik yang mencakup aspek lingkungan dan
keberlanjutan. Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren tetapi
juga memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian lingkungan dan pemberdayaan
komunitas lokal. Melalui upaya ini, pesantren diharapkan dapat menjadi model bagi lembaga
pendidikan lainnya dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan dan keberlanjutan dalam

program pembelajarannya.

o N v

Gambar 2. Pondok Pesantren "BBE" Bareng, Jombang

Kreativitas dalam Pendidikan

Kreativitas dalam Pendidikan menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung,
termasuk elemen fisik seperti taman, dapat memfasilitasi perkembangan kreativitas pada
individu. Menurut Amabile (1996), kreativitas dihasilkan dari interaksi antara individu
dengan lingkungannya, di mana lingkungan yang mendukung menyediakan sumber daya,
waktu, dan ruang untuk bereksperimen dan berpikir kreatif. Dalam konteks Pondok Pesantren
"BBE", taman yang dirancang untuk menyediakan ruang relaksasi dan area belajar yang asri
dapat merangsang kreativitas santri dengan memberi mereka ruang untuk berinteraksi dengan

alam dan mendapatkan inspirasi dari lingkungan sekitar.

Lingkungan dan Keberlanjutan

Lingkungan dan Keberlanjutan menekankan pentingnya ruang hijau dalam
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan sehat. Menurut teori ini, perencanaan dan
pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan melibatkan penggunaan sumber daya secara
efisien, pengurangan limbah, dan pelestarian lingkungan alam (Chiesura, 2004). Dalam

penerapan di Pondok Pesantren "BBE", inisiatif perencanaan taman tidak hanya bertujuan
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untuk estetika, tetapi juga untuk menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan

dengan memilih tanaman yang minim pemeliharaan dan memiliki nilai ekonomi.

Perancangan Lansekap

Perancangan Lansekap berfokus pada bagaimana desain dan penataan elemen-elemen
lanskap dapat meningkatkan kualitas hidup dan pengalaman pengguna. Menurut teori ini,
lanskap yang dirancang dengan baik dapat memberikan manfaat fisik, mental, dan emosional
bagi penggunanya (Kabar Jombang, 2023). Kaplan dan Kaplan (1989) mengemukakan bahwa
elemen alam seperti tanaman dan air dapat menciptakan suasana yang menenangkan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dalam konteks Pondok Pesantren "BBE",
perancangan lansekap yang melibatkan elemen-elemen seperti stepping stone, fountain, dan
tanaman yang dipilih secara hati-hati bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman

dan mendukung proses pembelajaran serta meditasi.

Gambar 4. Proses Awal dan Hasil Desain Perencanaan dan Perancangan Taman

METODE KEGIATAN

Inisiatif perencanaan taman di Pondok Pesantren "BBE™ Bareng, Jombang, bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas dan keberlanjutan melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan dari Maret hingga Juni 2024. Metode kegiatan yang

diterapkan dalam program ini melibatkan beberapa tahapan sebagai berikut:
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1. Persiapan dan Perencanaan (Maret 2024)

a.

Survey Lokasi: Tim pengabdian akan melakukan survey awal untuk memetakan

kondisi eksisting dan mengidentifikasi area yang akan dijadikan taman.

. Penentuan Desain Taman: Melibatkan arsitek lanskap dan ahli botani untuk merancang

taman yang estetis dan fungsional. Desain akan memperhatikan aspek keberlanjutan,
seperti pemilihan tanaman yang minim pemeliharaan dan penggunaan bahan ramah

lingkungan.

. Koordinasi dengan Pengurus Pesantren: Mengadakan pertemuan dengan pengurus

pesantren untuk mendapatkan masukan dan persetujuan atas rencana yang telah dibuat.

Gambar 5. Survey Lokasi dan Kondisi Eksisting
2. Pelatihan dan Sosialisasi (Awal April 2024)

a. Pelatihan Santri dan Staf Pesantren: Mengadakan workshop tentang dasar-dasar

berkebun, manfaat ruang hijau, dan teknik perawatan tanaman. Pelatihan ini melibatkan

ahli agronomi dan lingkungan.

b. Sosialisasi kepada Komunitas Pesantren: Mengadakan sesi sosialisasi untuk seluruh

komunitas pesantren tentang pentingnya keberlanjutan dan bagaimana mereka dapat

berpartisipasi dalam perawatan taman.

3. Implementasi Pembangunan Taman (Pertengahan April - Akhir Mei 2024)

a. Persiapan Lahan: Melakukan pembersihan dan persiapan lahan sesuai dengan desain

yang telah disetujui.

b. Penanaman Tanaman: Menanam pohon peneduh, tanaman herbal, dan tanaman hias

yang dipilih berdasarkan prinsip keberlanjutan. Melibatkan santri dalam proses

penanaman untuk memberikan pengalaman praktis.
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c. Pembangunan Fasilitas Pendukung: Instalasi elemen hardscape seperti stepping stone
dan fountain. Fasilitas ini tidak hanya memperindah taman tetapi juga mendukung
fungsi ekologis dan estetisnya.

4. Monitoring dan Evaluasi (Juni 2024)

a. Monitoring Berkala: Melakukan pemantauan rutin terhadap perkembangan taman dan
kondisi tanaman. Santri akan dilibatkan dalam aktivitas ini untuk memperkuat
keterampilan dan pengetahuan mereka.

b. Evaluasi Program: Mengadakan evaluasi untuk menilai keberhasilan program,
mengidentifikasi tantangan, dan mendapatkan umpan balik dari komunitas pesantren.

Evaluasi ini akan membantu dalam perencanaan program keberlanjutan di masa depan.

Gambar 6. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

5. Penyusunan Laporan dan Publikasi (Akhir Juni 2024)

a. Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan yang mencakup seluruh kegiatan, hasil
yang dicapai, dan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan.

b. Publikasi Hasil Program: Mempublikasikan hasil program melalui media sosial,
website pesantren, dan jurnal pengabdian masyarakat untuk berbagi pengalaman dan
mendorong inisiatif serupa di tempat lain.

Metode kegiatan yang terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif dari santri dan
komunitas pesantren diharapkan dapat menciptakan taman yang tidak hanya indah secara
estetis tetapi juga fungsional dan berkelanjutan. Melalui program ini, Pondok Pesantren
"BBE" Bareng, Jombang, dapat menjadi contoh bagaimana integrasi antara pendidikan
lingkungan dan keberlanjutan dapat dilakukan secara efektif dalam setting pendidikan

pesantren.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
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Hasil Kegiatan

1.

Survey dan Perencanaan Awal

Survey awal di Pondok Pesantren "BBE" telah memberikan gambaran menyeluruh
tentang kondisi eksisting serta mengidentifikasi area yang optimal untuk transformasi
menjadi taman yang indah dan berfungsi ganda. Penelitian oleh Ghimire et al. (2016)
menyoroti pentingnya pemetaan area dan identifikasi potensi lahan kosong untuk
pengembangan taman yang berkelanjutan. Rancangan desain taman yang telah disusun
melibatkan kolaborasi antara ahli botani dan arsitek lanskap, memastikan bahwa
keberlanjutan ekologis dan nilai estetika terjaga seimbang. Melalui koordinasi yang erat
dengan pengurus pesantren, inisiatif ini mendapatkan persetujuan penuh dan dukungan,
memperkuat upaya menuju pembangunan berkelanjutan yang merangkul kebutuhan
masyarakat.

. Pelatihan dan Sosialisasi

Workshop yang menyoroti dasar-dasar berkebun dan manfaat ruang hijau berhasil
mencapai partisipasi yang signifikan dari 50 santri dan staf pesantren. Dalam penelitian
yang relevan, Menon et al. (2020) menegaskan bahwa pemahaman tentang teknik
perawatan tanaman dan pentingnya tanaman herbal dapat memperkuat kepedulian akan
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, kesadaran akan manfaat pohon peneduh telah
terbukti dapat meningkatkan kualitas lingkungan serta kesejahteraan psikologis individu
dalam komunitas (Kuo, 2015). Sosialisasi yang dilakukan kepada seluruh komunitas
pesantren berhasil meningkatkan kesadaran tentang pentingnya keberlanjutan dan
mendorong partisipasi aktif dalam perawatan taman, menciptakan lingkungan yang lebih
hijau dan berkelanjutan.

Implementasi Pembangunan Taman

Lahan yang telah dipilih untuk pengembangan taman telah melewati tahap
pembersihan dan persiapan sesuai dengan desain yang telah disetujui. Penanaman tanaman
dilakukan dengan partisipasi aktif dari santri, yang tidak hanya terlibat dalam proses
penanaman tetapi juga memperoleh pengetahuan mendalam tentang setiap jenis tanaman
yang ditanam. Penelitian oleh Wang et al. (2019) menyoroti pentingnya pendidikan
lingkungan di tingkat masyarakat, dengan menekankan bahwa melibatkan masyarakat
dalam kegiatan tanam-menanam dapat meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan
lingkungan. Beberapa jenis tanaman yang dipilih untuk taman termasuk pohon mangga,

Tabebuya, dan tanaman herbal seperti kamboja dan Pule, yang tidak hanya memberikan
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estetika tetapi juga manfaat ekologis yang penting. Selain itu, instalasi hardscape seperti
stepping stone dan fountain juga telah diselesaikan, memberikan sentuhan estetis dan
fungsional yang menyempurnakan tampilan taman.
4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring berkala yang dilakukan telah mengindikasikan bahwa pertumbuhan
tanaman berlangsung dengan baik, dan taman mulai memberikan dampak positif bagi
lingkungan pesantren. Penelitian oleh Ferrini et al. (2018) menyoroti pentingnya
monitoring dan evaluasi dalam program pengembangan taman, yang dapat memberikan
wawasan tentang efektivitas program dan dampaknya terhadap komunitas. Evaluasi
program melalui diskusi kelompok dan survei menunjukkan bahwa para santri merasakan
manfaat yang signifikan dari kegiatan ini, terutama dalam hal peningkatan kreativitas dan
pemahaman tentang keberlanjutan. Hal ini menegaskan bahwa inisiatif ini tidak hanya
berdampak pada lingkungan fisik tetapi juga pada perkembangan pribadi dan kesadaran
lingkungan para peserta.

5. Penyusunan Laporan dan Publikasi

Laporan akhir yang komprehensif telah disusun dan dipublikasikan, mencakup
seluruh proses, hasil, dan rekomendasi untuk program lanjutan. Dalam penelitian yang
relevan, Li et al. (2019) menyoroti pentingnya dokumentasi dan publikasi hasil proyek
pengembangan masyarakat, yang dapat memperluas dampak positifnya dan menginspirasi
inisiatif serupa di tempat lain. Hasil program juga diperkuat dengan publikasi melalui
media sosial dan website pesantren, yang menerima respons positif dari masyarakat luas.
Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan lingkungan di kalangan
masyarakat, tetapi juga mendorong munculnya inisiatif serupa di tempat-tempat lain,
memperluas dampak positif yang dihasilkan oleh program ini.

Pembahasan

Inisiatif perencanaan taman di Pondok Pesantren "BBE" telah terbukti berhasil dalam
mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan kreativitas dan keberlanjutan. Penelitian oleh
Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari peserta, terutama santri, dalam
proses pembuatan taman memiliki dampak positif yang signifikan pada pemahaman mereka
tentang konsep keberlanjutan dan lingkungan. Penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa "interaksi dengan alam dapat memperbaiki suasana hati dan

kreativitas" (Kaplan & Kaplan, 1989). Melalui pengamatan lapangan, dapat diamati bahwa
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santri merasa lebih rileks dan memiliki ruang untuk berekspresi kreatif saat berinteraksi
dengan taman yang telah dibuat.

Selain itu, teori Lingkungan dan Keberlanjutan yang menyatakan bahwa perencanaan
dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan dapat menciptakan ekosistem yang sehat,
juga terbukti di sini (Chiesura, 2004). Penggunaan tanaman yang minim pemeliharaan dan
memiliki nilai ekonomi menunjukkan bahwa taman ini tidak hanya estetis tetapi juga
berfungsi sebagai sarana pendidikan dan pemberdayaan ekonomi bagi santri.

Program ini telah menunjukkan dampak positif yang signifikan, baik dalam konteks
lingkungan maupun pendidikan. Evaluasi terbaru mengungkapkan bahwa inisiatif ini
memiliki potensi untuk menjadi model bagi pesantren lain yang ingin mengintegrasikan
pendidikan lingkungan dengan praktik keberlanjutan. Sebuah penelitian oleh Chen dan Liu
(2023) menyoroti pentingnya pendidikan lingkungan dalam meningkatkan kesadaran akan
keberlanjutan, dengan menyatakan bahwa "integrasi pendidikan lingkungan dalam kurikulum
dapat memperkuat koneksi siswa dengan lingkungan alam." Sebagaimana yang diungkapkan
oleh seorang santri, "Kegiatan ini tidak hanya memberikan kami pengetahuan baru, tetapi
juga cara praktis untuk mencintai dan merawat lingkungan." Hal ini menegaskan bahwa
program ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong

tindakan nyata dalam menjaga lingkungan hidup.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren "BBE" telah berhasil
mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan kreativitas dan keberlanjutan di lingkungan
pesantren. Melalui serangkaian langkah yang komprehensif, dimulai dari survey dan
perencanaan awal yang melibatkan pemetaan area hingga pelatihan dan sosialisasi tentang
keberlanjutan lingkungan, program ini telah membangun dasar yang kuat bagi pengembangan
taman yang berkelanjutan. Implementasi pembangunan taman dilakukan dengan melibatkan
partisipasi aktif dari santri, yang tidak hanya menanam tanaman tetapi juga belajar tentang
keberlanjutan dan nilai-nilai lingkungan. Monitoring dan evaluasi berkala memastikan bahwa
program ini memberikan dampak positif yang signifikan, baik dalam hal pertumbuhan
tanaman maupun pemahaman peserta tentang keberlanjutan. Selain itu, penyusunan laporan
dan publikasi hasil program memperluas dampaknya, mendorong masyarakat luas untuk
terlibat dalam inisiatif serupa. Inisiatif perencanaan taman ini bukan hanya menciptakan

taman yang indah dan fungsional, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan
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lingkungan di kalangan pesantren dan masyarakat luas. Program ini memberikan contoh
nyata tentang bagaimana pendidikan lingkungan dapat diintegrasikan dengan praktik
keberlanjutan untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan bagi semua pihak
yang terlibat.
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